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ABSTRAK 
Beton merupakan suatu material yang secara umum menjadi kebutuhan 
masyarakat terhadap fasilitas infrastruktur konstruksi yang semakin meningkat 
seiring dengan perkembangan zaman, oleh sebab itu pemilihan beton sebagai bahan 
baku utama konstruksi bangunan sangatlah penting. Abu Ampas Tebu (AAT) adalah 
sisa hasil pembakaran dari ampas tebu. Ampas tebu  sendiri merupakan hasil limbah 
buangan yang berlimpah dari proses pembuatan gula.  Pembakaran ampas tebu 
memiliki unsur yang bermanfaat untuk peningkatan kekuatan beton. Karena Abu 
Ampas Tebu (AAT) bersifat pozzolan dan mengandung silica. Penambahan serat 
alami (natural fiber), khususnya serat bambu juga menjadi pilihan karena 
merupakan produk hasil alam yang mudah dibudidayakan. 
Fungsi dari Abu Ampas Tebu (AAT) sendiri adalah bahan penambahan semen 
guna mengurangi  penggunaan semen, sedangakan Serat Bambu (SB) sendiri adalah 
bahan tambahan sebagai agregat kasar (kerikil). Pengaruh penambahan abu ampas 
tebu dan serat bambu semakin banyak penambahan abu ampas tebu dan serat 
bambu maka nilai kuat tekan tidak akan memenuhi syarat yang di tentukan, hanya 
beberapa persentase yang memenuhi syarat yaitu AAT 0%-SB 0%, AAT 0%- SB 1,5%, 
AAT 10%-SB 0%, dan, AAT 10%- SB 3% yaitu (K 210, K 182, K194, dan K 179) 
Kata Kunci : Abu Ampas Tebu (AAT), Serat Bambu (SB), Kuat tekan Beton 
 
PENDAHULUAN 
Beton2merupakan suatu material yang secara umum menjadi kebutuhan 
masyarakat terhadap fasilitas infrastruktur konstruksi yang semakin meningkat 
seiring dengan perkembangan/zaman, oleh2sebab itu pemilihan beton sebagai 
bahan baku utama konstruksi bangunan sangatlah2penting 
Abu2Ampas Tebu (AAT) adalah sisa hasil pembakaran dari ampas tebu. 
Ampas tebu  sendiri merupakan2hasil limbah buangan yang berlimpah dari proses 
pembuatan2gula.  Pembakaran2ampas tebu memiliki unsur yang bermanfaat untuk 
peningkatan kekuatan2beton, abu2ampas tebu mempunyai sifat pozzolan dan 
mengandung silica  yang2menonjol. 
Serat2Bambu menjadi pilihan karena merupakan produk hasil alam yang 
mudah2dibudidayakan. Bambu2memiliki beberapa kelebihan yaitu: tidak mengalami 
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korosi, relatif murah, dan sifat kembang susut yang rendah, dan kuat tarik 
yang2relatif tinggi. 
METODE PENELITIAN 
Dalam2penelitian ini setelah dilakukan pembuatan dan pencetakan bahan sempel 








Sehingga ukuran volume sampel beton adalah : 
V = π. r2. T.........................................................................................................(3.1) 
V = 3,14 x 7,52 x 30 
V = 5.298,75 cm3 
Prosedur Kerja 
Langkah-langkah2yang dilakukan dalam penelitian ini2adalah : 
1. Merencanakan mutu beton K 175 
2. Menyiapkan alat dan bahan 
3. Menimbang semen, pasir, kerikil, dan tambahan material AAT & SB 
AAT = Abu Ampas Tebu 
SB  = Serat Bambu 
4. Menambahkan air sedikit demi sedikit 
5. Pengadukan2mesin dengan jalan pencampuran AAT & SB dengan air sebanyak 
30% - 40% ke dalam ba pengaduk2 (mixer) 
6. Menjalankan2mesin pengaduk selama 32menit 
7. Meletakkan2corong slump di atas plat2alas  
8. Memasukkan2adukan beton kedalam corong kurang lebih 1/3 bagian lalu 
manusuk dengan batang pemadat secara merata2sebanyak 25 kali 
9. Melakuakan2hal yang sama untuk lapisan kedua dan ketiga. Penusukan batang 
pemadat hanya untuk lapisan yang bersangkutan2saja dan tidak mengenai 
lapisan sebelumnya 
10. Meratakan2permukaan atasnya dengan batang2pemadat. 
11. Memberikan2tanda pada setiap2sampel 
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12. Mendiamkan2beton selama224 jam 
13. Membuka2beton dari2cetakan 
14. Mencatat2penguji kuat tekan dengan menggunakan compression testhing pada 




















Analisa Pemeriksaan Gradasi Pasir 
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Agregat2halus (pasir) untuk beton dapat berupa pasir alam sebagai hasil 
desintegrasi alami dari batuan-batuan atau berupa pasir buatan yang dihasilkan oleh 
alat-alat pemecah2batu. Sesuai2dengan syarat-syarat pengawasan mutu agregat 
sebagai mutu2beton. Agregat2halus terdiri dari butiran pasir yang tajam dan keras. 
Agregat halus tidak boleh mengandung bagaian yang lolos lebih dari 45% pada suatu 
ukuran ayakan dan bertahan pada ayakan2berikutnya, modulus2kehalusannya tidak 
kurang dari 2,3mm dan tidak boleh lebih2dari 2,1mm. 




Pasir yang diayak = 2000 gram 






















(gr) (gr) (gr) (%) (%) (%) 
2,36 210,4 211,6 211 10,55 10,55 89,45 
1,8 405,6 401,7 403,65 20,18 30,73 69,27 
0,6 990,1 997,8 993,95 49,7 80,43 19,57 
0,15 388 382,7 385.35 19,27 99,7 0,3 
0,08 5,9 6,2 6,05 0,3 100 0 
Jumlah 2000 2000 2000 100 321,41 178,6 
 
Modulus halus butir pasir =   = 3.21% < 5% (kadar lumpur ditetapkan 
terhadap berat kering). Bila melampaui 5% agregat harus dicuci. 
Pembahasan. 
 Jumlah =( )..........................................................................................(4.1) 
misal =  = 211 
 Dalam % = ( d/2000) X 100%................................................................(4.2) 
misal = 211/2000X 100% = 10,55% 
 Jumlah sisa ayakan = % tentukan + % jumlah berikutnya misal = 10,55% + 
20,18% = 30,73%...................................................................................(4.3) 
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Syarat mutu agregat halus menurut PBBI 1971 pasal 3.4 mengenai agregat halus 
(pasir). 
 Agregat2halus untuk beton dapat berupa pasir alam sebagai hasil desintegrasi alami 
dari batu-batuan atau berupa batu pecah yang diperoleh dari pemecahan2batu. 
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 Agregat2halus terdiri dari butir-butir yang tajam dank eras, butran-butiran agregat 
halus bersifat kekal, artinya tidak pecah atau hancur oleh pengaruh2cuaca. 
 Agregat2halus tidak boleh mengandung lumpur lebih dari 5%2 (ditentukan terhadap 
berat kering). Yang2diartikan dengan lumpur adalah bagian-bagian yang dapat 
melalui ayakan 0.063 dan apabila kadar lumpur melampaui 5% maka agregat2halus 
dicuci. 
 Agregat2halus harus terdiri dari butiran-butiran yang selalu beraneka ragam 
besarnya dan apabila diayak dengan susunan ayakan yang ditentukan dalam pasal 
3.5 ayat (1), harus memenuhi2syarat-syarat berikut: 
 Sisa diatas ayakan 4mm harus minimal 2% berat  
 Sisa diatas ayakan 1mm harus minimal 10% berat  
 Sisa diatas ayakan 0,25mm harus berkisar antara 80% dan 95% berat 
 Pasir laut2tidak boleh dipakai sebagai agregat halus untuk semua mutu beton 
kecuali dengan petunjuk-petunjuk dari lembaga pemeriksaan2bahan-bahan yang di 
akui. 
 Gradasi2ayakan masuk pada zona 1 dan 2 karena lebih dari tiga titik pasir yang tidak 
melebihi batas atas dan bawah pada titik2ayakan. 
 
Pemeriksaan gradasi kasar (kerikil) 
Agregat2kasar untuk beton dapat berupa batu kali sebagai hasil 
desintegasialami dari batuan-batuan atau berupa batu pecah yang diperoleh 
pemecahan2batu pada umumnya, yang dimaksud2agregat kasar adalah agegat 
dengan besar butira lebih2dari 5mm. sisa diatas2ayakan 40 harus 0% berat. Sisa 
diatas 4mm (4,75 ; 9,5 ; 19 ;dan no.25) harus2berkisaran 90% dan 98%. 
Selisih2antara sisa komulatif diatas dua ayakan yang berurutan adalah maksimum 
60% dan2minimum 10% berat. 




kerikil yang diayak = 30.000 gram 

























(gr) (gr) (gr) (%) (%) (%) 
38 0 0 0 0 0 100 
25 8446 8123 8284,5 27,6 27,6 72,4 
9,5 20191,5 20382,3 20286,9 67,6 95,2 4,8 
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4,75 1301,7 1443,8 1372,75 4.6 99,8 0,2 
2,00 60,8 50,9 55,85 0,2 100 0 
Jumlah 30000 30000 30000 100 322,6 177,4 
Modulus halus butir kerikil = ( ) 
 Jumlah = ( ) ............................................................................(4.5) 
misal =  = 8284 
 Dalam % = ( c/30000) X 100% ....................................................(4.6) 
misal = 8284/30000X 100% = 27,6%  
 Jumlah sisa ayakan = % tentukan + % jumlah berikutnya.........(4.7)  
misal = 27,6 + 67,6  %= 95,2% 
 Jumlah lewat ayakan = (100% - e%)..........................................(4.8)  
misal = 100% - 27,6% = 72,4 % 
Zona 3 
 
Syarat2mutu agregat kasar menurut PBBI 1971-NI-2 mengenai bahan-bahan 
pada pasal 3.4 tentang agregat kasar2 (kerikil dan batu pecah). 
 Agregat2kasar untuk beton berupa kerikil sebagai hasil desintegrasi alami 
dari batuan-batuan atau berupa batu pecah yang diperoleh 
dari2pemecahan batu. 
 Agregat2kasar harus terdiri dari butir-butir yang keras dan tidak berpori. 
Agregat kasar yang mengandung butir-butir pipih hanya dapat dipakai 
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apabila jumlah pipih tidak melampaui 20% dari berat agregat2seluruhnya. 
Butir2harus bersifat kekal arinya tidak pecah / tidak hancur oleh cuaca 
seperti terik matahari dan2hujan. 
 Agregat2kasar tidak boleh mengandung lumpur lebih dari 1% (ditentukan 
dalam berat kering) yang diartikan dengan lumpur adalah bagaian yang 
dapat2melalui ayakan 0,063mm. 
 Agregat2kasar tidak boleh mengandung zat yang dapat merusak beton 
seperti zat aktif alkali. Untuk membuat beton dengan semen kadar 
alkalinya tinggi dihitung sebgai2setara dengan natrium oksida (NaO + 
0,658 K2O) tidak lebih2dari 0,6 %. 
 Agregat2halus harus terdiri dari butiran-butiran yang selalu beraneka 
ragam besarnya dan apabila diayak dengan susunan ayakan yang 
ditentukan dalam pasal 3.5 ayat (1), harus memenuhi2syarat-syarat 
berikut: 
 Gradasi2ayakan masuk pada zona 3 karena ada 3 titik pasir yang tidak 
melebihi batas batas atas dan2bawah 
 Sisa diatas ayakan 31,5mm harus minimal 0% berat   
 Sisa diatas ayakan 44mm harus berkisar antara 90% dan 98% berat. 












1 aat 0%-sb 0% 2,23 
2 aat 0%-sb 1,5% 1,34 
3 aat 0%-sb 3% 0,91 
4 aat 10%-sb 0% 2,07 
5 aat 10%-sb 1,5% 1,3 
6 aat 10%-sb 3% 2,3 
7 aat 20%-sb 0% 1,7 
8 aat 20%-sb 1,5% 0,73 
9 aat 20%-sb 3% 0,79 
10 aat 30%-sb 0% 0,75 
11 aat 30%-sb 1,5% 0,41 
12 aat 30%-sb 3% 0,54 
 Grafik rekapitulasi mutu beton 






Bahwa standar deviasi AAT 0%- SB 0% sampai dengan AAT 30%- SB 3% memenuhi 
syarat melihat dari tabel 4.6 nilai standar deviasi menurut (ACI) dengan keterangan 
cukup 
 
Rekapitulasi mutu beton (f’c) gabungan 
Tabel 4 Rekapitulasi mutu beton (f’c) gabungan 
No 
Mutu Beton 






1 aat 0%-sb 0% 210,58 20,66 
2 aat 0%-sb 1,5% 182,68 17,92 
3 aat 0%-sb 3% 153,8 15,09 
4 aat 10%-sb 0% 194,28 19,06 
5 aat 10%-sb 1,5% 166,25 16,31 
6 aat 10%-sb 3% 179,2 17,58 
7 aat 20%-sb 0% 127,94 12,55 
8 aat 20%-sb 1,5% 91,92 9,02 
9 aat 20%-sb 3% 100,88 9,90 
10 aat 30%-sb 0% 82,07 8,05 
11 aat 30%-sb 1,5% 80,06 7,85 
12 aat 30%-sb 3% 86,99 8,53 
 
 Grafik gabungan mutu beton (f’c) 





Analisa Hasil Kuat Tekan 
Dari2hasil penelitian yang sudah dilakukan2di laboratorium Universitas Islam 
Malang, sampel2yang dibuat adalah beton keras dengan perbandingan komposisi 
campuran yang didapat sebelumnya dan hasil mix design beton normal 
matu2sedang yaitu dengan besar kuat tekan fc’ 14,5 Mpa (K175) sampai dengan 
fc’17,15 Mpa (K210,6) yang kemudian ditambah dengan bahan Abu Ampas Tebu 
(AAT) sebagai bahan penambah semen dan serat2Bambu (SB).  
 Pengaruh dari setiap bahan campuran AAT dan SB 
 




Dapat disimpulkan bahwa : 
1. Setiap penambahan SB 3% akan mengalami kenaikan kecuali pada 
penambahan AAT 0% dengan penambahan SB 3% maka akan mengalami 
penurunan disebabkan belum adanya penambahan Abu Ampas Tebu. 
2. Dari hasil grafik analisa campuran, dari Setiap penambahan SB 1,5% 
maka akan mengalami penurunan dari semua penambahan campuran 
AAT 0% sampai dengan 30% 
 
Analisa Regresi 
Analisa2regresi adalah hubungan antara variabel x terhadap variabel y yang 
tujuannya yaitu untuk mengetahui nilai kuat tekan beton dari campuran2persentase 







 Grafik analisa regresi 
 
 
X = persentase  
Y = sebagai kuat tekan  
Keterangan : 
1. AAT 0% - SB 0% 
2. AAT 0% - SB 1,5% 
3. AAT 0% - SB 3% 
4. AAT 10% - SB 0% 
5. AAT 10% - SB 1,5% 
6. AAT 10% - SB 3% 
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7. AAT 20% - SB 0% 
8. AAT 20% - SB 1,5% 
9. AAT 20% - SB 3% 
10. AAT 30% - SB 0% 
11. AAT 30% - SB 1,5% 
12. AAT 30% - SB 3% 
Rumus regresi dalam skripsi ini adalah : 
Y = -1066,9.x + 499,73...............................................................................(4.37) 
Berdasarkan2hasil analisa regresi didapat R2 sebesar 0,8405 ini berasal dari analisa 
regresi yang telah dihitung menggunakan2software microsoft excel. Berdasarkan 
angka2koefisien yang didapat sebesar 0,8405 atau sama dengan 84,05% angka 
tersebut mengandung arti bahwa variabel abu ampas tebu dan serat bambu (x) 
berpengaruh terhadap variabel kuat tekan2beton (y) sebesar 84,05%.  
 
Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan 
Abu Ampas Tebu (AAT) dan Serat Bambu (SB) terhadap pengujian kuat tekan 
maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
a. Pengaruh penambahan abu ampas tebu dan serat bambu : 
1. Setiap penambahan SB 3% akan mengalami kenaikan kecuali pada 
penambahan AAT 0% dengan penambahan SB 3% maka akan mengalami 
penurunan disebabkan belum adanya penambahan Abu Ampas Tebu. 
2. Dari hasi grafik analisa campuran, dari Setiap penambahan SB 1,5% maka 
akan mengalami penurunan dari semua penambahan campuran AAT 0% 
sampai dengan 30% 
b. Setiap penambahan abu ampas tebu dan serat bambu akan berbeda beda 
hasilnya tergantung persentase penambahan abu ampas tebu dan serat 
bambu, berikut hasil uji kuat tekan Abu Ampas Tebu (AAT) dan Serat Bambu 
(SB) :  
1. yang memenuhi syarat fc’ 14,5 Mpa (K 175) 
 AAT 0% - SB 0% dengan mutu beton 17,15 Mpa (K 210,58) 
 AAT 0% - SB 1,5% dengan mutu beton 14,87 Mpa (K 182,87) 
 AAT 10% - SB 0% dengan mutu beton fc’ 15,82 Mpa (K 194,28) 
 AAT 10% - SB 3% dengan mutu beton fc’ 14,59Mpa (K 179,2) 
2. Yang tidak memenuhi syarat fc’ 14,5 Mpa (K 175) 
 AAT 0% - SB 3% denga mutu beton fc’ 12,52 Mpa (K 153,8) 
 AAT 10% - SB 1,5% dengan mutu beton fc’ 13,54 Mpa (K 166,25) 
 AAT 20% - SB 0% dengan mutu beton fc’ 10,42 Mpa (K 127,94) 
 AAT 20% - SB 1,5% dengan mutu beton fc’ 7,48 Mpa (K 91,92) 
326 JURNAL REKAYASA SIPIL/VOL.8.NO.4 – FEBRUARI 2020/ISSN 2337-7739 
 
 
 AAT 20% - SB 3% dengan mutu beton fc’ 8,21 Mpa (K 100,88) 
 AAT 30% - SB 0% dengan mutu beton fc’ 6,68 Mpa (K 82,07) 
 AAT 30% - SB 1,5% dengan mutu beton fc’ 6,52 Mpa (K 80,06) 
 AAT 30% - SB 3% dengan mutu beton fc’ 7,08 Mpa (K 86,99) 
 
Saran 
a. Perlu penggunaan bahan tambah kimia pada beton campuran AAT dan SB, 
agar rasio air semen tetap sesuai dengan komposisi beton normal. 
b. Jumlah pembuangan Ampas Tebu disetiap pabrik sangat bervariasi 
diindonesia, sehingga perlu ada penelitian lanjutan mengenai seberapa 
banyak penggunaan Ampas tebu ini bisa dimanfaatkan 
c. Penggunaan Abu Ampas Tebu dan Serat Bambu ternyata dapat digunakan 
sebagai campuran semen dan agregat kasar sebagai pendamping kerikil, 
maka perlu dilakukan penelitian terhadap keekonomisan dari penggunaan 
Abu Ampas Tebu dan Serat Bambu. Sehingga penggunaanya dapat 
dimanfaatkan oleh industri sebagai sebuah produk konstruksi secara 
komersial serta dapat mengurangi dampak pencemaran terhadap 
lingkungan. 
d. Perlu banyak mencoba material campuran yang lain untuk pembuatan 
beton, guna mencari mutu yang lebih tinggi 
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